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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to measure the effectiveness of learning English between the 
methods inclasswith a method of self-learning using computer aids and operational support staff in an 
international school. The research method used is descriptive method with a final score comparing 
between learning results and analyze how the increased English proficiency. A gap still exists in terms of 
English language proficiency for the operational support staff, we conducted this training program in the 
classroom with instructors as mentors and teachers in the learning process. And due to busy work 
schedules and shift changes are different, this learning program made independently by using a 
computer. The participants who experienced an increase in value is only one person or 6.67%. With these 
results it may be concluded that a training program with the guidance of instructors in the classroom are 
more effective and successful in providing a better ability than the self-learning program with the help of 
computers. Things that affect, among others, are motivation to learn, as seen from the low frequency of 
attendance at the laboratory (average 93.33% attendance below the required number of attendance), for 
participants with secondary education level and lower, self-study programs does not seem to be effective, 
and computer media can not replace the function of a mentor or teacher. 
 




Tujuan penelitian ini adalah ingin menjawab bagaimanakah tingkat efektifitas pembelajaran 
Bahasa Inggris antara metode in-class dengan metode self learning dengan menggunakan alat bantu 
computer pada staff pendukung operasional pada sekolah internasional X. Metode penelitian yang 
digunakan adalah dengan menggunakan metode deskriptif dengan membandingkan skor akhir hasil 
pembelajaran dan menganalisa berapa yang mengalami peningkatan kemampuan Bahasa Inggris. 
Dikarenakan masih adanya kesenjangan dalam hal kemampuan bahasa Inggris bagi para staff 
pendukung operasional, maka dilakukanlah program pelatihan yang dilakukan di dalam kelas dengan 
instruktur sebagai pembimbing dan guru pada proses pembelajaran tersebut. Dan dikarenakan kesibukan 
dan perubahan jadwal kerja shift yang berbeda-beda, maka untuk mengatasi hal tersebut dibuatlah 
program pembelajaran secara mandiri dengan menggunakan computer. Adapun peserta yang mengalami 
peningkatan nilai adalah satu orang atau 6.67%. dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa program 
pelatihan dalam kelas dengan bimbingan instruktur lebih efektif dan berhasil memberikan kemampuan 
yang lebih baik daripada program pembelajaran mandiri dengan bantuan computer. Hal-hal yang 
mempengaruhi antara lain adalah motivasi belajar, yang dilihat dari frekuensi jumlah kehadiran di 
laboratoriun yang rendah (rata-rata 93.33% jumlah kehadiran dibawah jumlah kehadiran yang 
dipersyaratkan), untuk peserta dengan tingkat pendidikan menengah dan bahkan rendah tampaknya tidak 
efektif apabila dilakukan program belajar mandiri, dan media computer tidak bisa menggantikan fungsi 
seorang pembimbing atau pengajar. 
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